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Lampiran 1 

Gambaran Umum Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk 

Kota Semarang 

1. Letak Geografis 

Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota 

Semarang terletak berbatasan dengan Kelurahan-kelurahan 

disekitarnya, yaitu: 

a. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Penggaron 

Lor. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Bangetayu 

Wetan. 

c. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Bangetayu 

Kulon dan Kelurahan Genuk Sari. 

d. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Banjardowo 

dan Kelurahan Karangroto.
1
 

Adapun kondisi geografis Kelurahan Sembungharjo, 

yaitu: Ketinggian tanah dari permukaan air laut ± 6 M, banyak 

curah hujan Kelurahan Sembungharjo adalah ± 300 mm, kondisi 

suhu di Kelurahan Sembungharjo panas yaitu ± 30
o
 C.

2
 

Sedangkan jarak Kelurahan Sembungharjo dengan 

kecamatan Genuk yaitu ± 2,5 KM, jarak dengan pusat 
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pemerintahan kota Semarang yaitu ± 15 KM dan jarak dengan 

pemerintahan provinsi Jawa Tengah yaitu ± 16 KM.
3
 

Kelurahan Sembungharjo terbagi atas 8 RW dan 62 RT, 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Pembagian RT dalam Tiap RW 
4
 

Nama Dukuh RW RT 

Kudu Perbal I 5 

Sembung II 12 

Gaden III 4 

Sembung Celengan IV 8 

Sedayu V & VI 22 

Tlogo VII 6 

Kerojo VIII 5 

 

Adapun luas wilayah Kelurahan Sembungharjo adalah: 

250.350 Ha, dengan luas perkebunan/tegal 95.631 Ha, 

pekarangan/bangunan 116.350 Ha, dan lapangan olahraga 4.323 

Ha.
5
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Sedangkan iklim Kelurahan Sembungharjo adalah 

dengan rata-rata 37
o
 C dan tinggi tempat 6 m dari permukaan 

laut.
6
 

2. Struktur Organisasi Desa Sembungharjo 

Sejak didirikannya Kelurahan Sembungharjo sampai 

sekarang telah mengalami beberapa pergantian kepala Kelurahan, 

yaitu: 

a. Bapak Pasmad. 

b. Bapak Supardi. 

c. Bapak Saerozi. 

d. Bapak Mashadi. 

e. Bapak Rakhmat.
7
 

Berikut ini adalah sturktur organisasi kepemerintahan 

Kelurahan Sembungharjo yang terbentuk setelah diadakan 

pemilihan kepala Kelurahan Sembungharjo pada tahun 2008 

sampai 2014.
8
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Kelurahan Sembungharjo 

Kecamatan Genuk Kota Semarang 
9
 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

     

 

        

 

 

   

3. Jumlah Penduduk 

Dengan luas wilayahnya, Kelurahan Sembungharjo 

memiliki penduduk yang bisa dibilang padat. Menurut data yang 

diperoleh, pada bulan pebruari 2014 jumlah penduduk Kelurahan 
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LURAH 
      Rakhmat Sudiyono, SE 

   NIP. 19620105 1989033 1 015 

SEKRETARIS KEL. 
    Roihan, SE 

NIP. 19630208 198903 1012 

KASI KES. SOSIAL 
Ja‟far Sodiq 

NIP. 19640108 200901 1 001 

KASI TRANTIB 
Unggul Wahyu 

NIP. 19650817 198912 1 001 

KASI PEMERINTAHAN 

Rudi Kristina, SH 

NIP. 19670526 199403 1 006 



Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Kelurahan Sembungharjo 
10

 

KATEGORI JUMLAH 

Jumlah KK 2.429 

Laki-laki 2.243 

Perempuan 186 

 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa dalam setiap 

rumah rata-rata dihuni oleh 3 sampai 5 orang, yang artinya dalam 

setiap rumah juga terdapat anak-anak, baik yang sudah dewasa 

maupun yang masih balita. Berikut daftar tabel warga Kelurahan 

Sembungharjo berdasarkan usia adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur 
11

 

UMUR 
LAKI-

LAKI 
PEREMPUAN JUMLAH 

0 – 4 697 591 1288 

5 – 9 479 369 848 

10 – 14 373 378 751 

15 – 19 349 347 696 

20 – 24 387 379 766 

25 – 29 381 378 759 

30 – 34 390 386 776 
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UMUR 
LAKI-

LAKI 
PEREMPUAN JUMLAH 

35 – 39 376 372 748 

40 – 44 356 351 707 

45 – 49 335 340 675 

50 – 54 336 338 674 

55 – 59 362 361 723 

60 – 64 134 160 294 

65 + 115 122 237 

JUMLAH 5070 4872 9942 

 

Sebagaimana data yang ditunjukkan oleh tabel di atas, 

memperlihatkan kurang lebih sebagian dari warga Kelurahannya 

masih berada pada tataran usia masa pendidikan, baik pendidikan 

dasar maupun pendidikan tinggi. Dimana pada usia tersebut 

merupakan fase yang sangat sensitif terhadap hal-hal baru, 

apalagi bila hal baru tersebut merupakan sebuah tren. Jika tren itu 

baik maka akan berimbas baik, namun akan disayangkan jika tren 

yang mempengaruhi kepribadian anak adalah tren yang tidak baik 

menurut pandangan orang dunia timur seperti Indonesia, maka 

perlu adanya pengawasan dan pengarahan yang ekstra oleh orang 

tua terhadap dunia pergaulan anak, supaya tidak berpindah 

halauan dengan melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan 

norma yang berlaku. 

4. Keadaan Sosial Ekonomi 

Masyarakat Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk 

Kota Semarang masih tergolong masyarakat desa yang masih 

memelihara kebudayaan dan kebiasaan yang suka tolong-



menolong serta membantu sesamanya, seperti gotong royong 

pembuatan rumah, jalan, tempat-tempat ibadah dan lain 

sebagainya. 

Dalam bidang ekonomi, walau masyarakat Kelurahan 

Sembungharjo termasuk golongan ekonomi menengah ke bawah 

namun bila dilihat dari infra struktur pembangunannya, 

Kelurahan Sembungharjo dapat dikatakan sebagai desa yang 

maju apabila dibandingkan dengan desa-desa sekitarnya. 

Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian buruh industri, 

namun tidak sedikit pula yang bermata pencaharian pedagang, 

petani, dan buruh bangunan. Berikut data tentang jenis mata 

pencaharian masyarakat Kelurahan Sembungharjo yang diperoleh 

dari laporan monografi kelurahan Sembungharjo Kota Semarang 

Propinsi Jawa Tengan keadaan bulan pebruari 2014, yaitu:  

Tabel 4.4 

Mata Pencaharian Pokok 
12

 

   No JENIS PENCAHARIAN 
JUMLAH 

ORANG 

1 Petani Sendiri 355 

2 Buruh Tani 359 

3 Nelayan 0 

4 Pengusaha 21 

5 Buruh Industri 2158 

6 Buruh Bangunan 529 

7 Pedagang 474 

8 Pengangkutan 225 
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   No JENIS PENCAHARIAN 
JUMLAH 

ORANG 

9 PNS + TNI + Polri 39 

10 Pensiunan 22 

11 Lain-lain (Jasa) 117 

JUMLAH 4299 

 

Dari rincian data mata pencaharian warga desa diatas, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat perekonomian warga di 

Kelurahan Sembungharjo termabuk golongan ekonomi menengah 

ke bawah.   

5. Sarana Kesehatan 

Sarana Kesehatan di Kelurahan Sembungharjo telah 

tersedia, yang mana telah dimanfaatkan dengan baik dari 

berbagai kegiatan antara lain: pelayanan KB, ibu hamil, 

Imunisasi, dan juga pelayanan bagi ibu yang melahirkan. 

Adapun posyandu juga melaksanankan kegiatan 

penimbangan balita, imunisasi balita, pemberian vitamin, 

pemberian makan tambahan dan lain-lain. Dalam rangka 

mengurangi penyakit demam berdarah, juga telah diprogramkan 

adanya pengecekan dari pihak kesehatan di setiap rumah warga 

Kelurahan Sembungharjo. 

Selain yang telah disebutkan di atas, ada pula beberapa 

sarana penunjang kesehatan yang sangat berguna bagi 

masyarakat, yaitu sebagai berikut: 

 

  



Tabel 4.5 

Sarana Penunjang Kesehatan Masyarakat
13

 

No SARANA KESEHATAN JUMLAH 

1 Rumah Sakit - 

2 Klinik - 

3 BKIA/Posyandu 10 

4 Puskesmas - 

5 Dokter Praktek 2 

6 Bidan Praktek 4 

7 RS Jiwa - 

8 RS Mata - 

9 Tenaga Dokter - 

10 Tenaga Parawat - 

11 Dukun Bayi 3 

12 Dukun Sunat - 

 

6. Kondisi Keagamaan 

Sebagai salah satu dari sekian banyak jumlah desa di 

Kota Semarang ini, Kelurahan Sembungharjo juga termasuk 

Kelurahan salah satu Kelurahan yang religius, hal ini dapat dilihat 

dari adanya beberapa agama yang dianut oleh warga Kelurahan. 

Walaupun terdapat keragaman dalam beragama, namun 

dalam menjaga keamanan dan ketertiban, seluruh warga 

Kelurahan Sembungharjo berupaya untuk selalu mengedepankan 

tali silaturrahmi guna menjaga dan meningkatkan toleransi antar 

warga, sehingga tercipta lingkungan yang kondusif aman dan 

damai. 
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Berikut adalah beberapa ajaran agama yang berkembang 

dan dianut oleh masyarakat Kelurahan Sembungharjo beserta 

jumlah penganutnya, yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.6 

Jumlah Penduduk Menurut Agama 
14

 

No GOLONGAN AGAMA JUMLAH 

1 Islam 9628 

2 Kristen Katholik 168 

3 Kristen Protestan 146 

4 Budha - 

5 Hindu - 

6 Lain-lain - 

Jumlah 9942 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, Kelurahan 

Sembugharjo termasuk desa yang religius terbukti dengan seluruh 

warganya yang telah menganut agama tertentu sebagaimana yang 

juga berkembang di Nusantara ini. 

Walaupun prosentasenya jumlah penganut di setiap 

agama berbeda-beda, ada yang mayoritas dan ada pula yang 

minoritas namun karena toleransi keberagamaannya yang tinggi, 

sehingga kerukunan antar umat beragama di Kelurahan 

Sembungharjo masih tetap terpupuk dengan baik. 

Berikut adalah daftar tabel tempat peribadatan yang 

terdapat di Kelurahan Sembungharjo, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Jumlah Sarana Ibadah 
15

 

No TEMPAT IBADAH JUMLAH 

1 Masjid 7 

2 Musholla 30 

3 Gereja - 

4 Kuil - 

5 Lain-lain - 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tempat ibadah 

untuk agama Islam, yaitu masjid dan musholla terdapat banyak 

sekali di Kelurahan Sembungharjo. Hal ini menandakan agama 

Islam di Kelurahan Sembungharjo berkembang lebih dominan 

dibandingkan dengan agama lain di Kelurahan Sembungharjo 

yang tidak memiliki tempat peribadatan. 

7. Tingkat Pendidikan Warga Kelurahan Sembungharjo 

Pendidikan di Kelurahan Sembungharjo sudah lumayan 

maju, sarana dan prasarananya sudah tersedia baik yang foramal 

maupun yang nonformal. Tempat pendidikan yang formal dari 

mulai TK sampai dengan SMP, sedangkan yang nonformal yaitu: 

TPQ dan Madin. 

Adapun menurut data yang masuk catatan pendidikan di 

Kelurahan Sembungharjo adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8 
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Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 
16

 

No JENIS PENDIDIKAN 
BANYAKNYA 

(ORANG) 

1 Perguruan Tinggi 145 

2 Tamat Akademi 132 

3 Tamat SLTA 757 

4 Tamat SLTP 989 

5 Tamat SD 2442 

6 Tidak Tamat SD 2149 

7 Belum Tamat SD 2199 

8 Tidak Sekolah 598 

JUMLAH 9411 

 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa sebagian besar warga 

Kelurahan hanya menyelesaikan pendidikan sampai Sekolah 

Dasar. Walaupun tidak sedikit pula yang menyelesaikan studinya 

sampai jenjang Perguruan Tinggi. Hal ini disebabkan oleh 

ketidak mampuan orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya 

sampai Perguruan Tinggi, sehingga mereka beranggapan, “ kerja 

lebih enak ketimbang sekolah, kalau kerja dapat uang dan 

pengalaman sedangkan sekolah dapat pengalaman tapi tidak 

dapat uang ” kata Latif disela-sela kesibukannya sebagai 

pedagang, “ bagiku yang penting sekolah walaupun hanya sampai 

Sekolah Dasar, itu juga sudah mending dari pada tidak sekolah” 

imbuhnya.
17
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Kebanyakan anak-anak remaja yang sudah 

menyelesaikan pendidikan sampai SMA, anak-anak remaja 

merantau ke kota untuk mencari pekerjaan, sehingga yang 

nampak ramai di kampung halaman hanya anak-anak kecil dan 

orang tua.
18

 Berikut adalah daftar sarana pendidikan berdasarkan 

jenjang, yaitu: 

Tabel 4.9 

Jumlah Sarana dan Prasarana Pendidikan 
19

 

No SEKOLAH JUMLAH 

1 PAUD - 

2 TK 3 

3 SD 3 

4 SLTP 1 

5 SLTA - 

 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa dalam bidang 

pendidikan Kelurahan Sembungharjo telah memiliki mulai dari 

TK sampai SLTP. Hal ini akan sangat membantu bagi 

masyarakat yang juga peduli dengan pentingnya pendidikan 

untuk menyekolahkan anak-anaknya tidak usah jauh-jauh karena 

di Kelurahan Sembungharjo sendiri sudah ada, bahkan 

kualitasnya juga sudah mampu bersaing dengan sekolahan-

sekolahan yang lainnya. 
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8. Kondisi Sosial Budaya 

a. Bidang Kesenian 

Sebagai upaya untuk melestarikan budaya dan 

kesenian, di Kelurahan Sembungharjo telah ada kelompok 

kesenian baik yang modern maupun yang tradisional, antara 

lain: 

1) Rebana. 

2) Orkes Dangdut. 

3) Tari Gamyong. 

4) Tari Jipinan.
20

 

5) Pencak Silat. 

6) Marching Band.
21

 

b. Bidang Olahraga dan Pemuda 

Untuk mengoptimalkan tugas seksi pemuda dan 

olahraga dalam organisasi karang taruna, di Kelurahan 

Sembungharjo secara rutinitas selalu diadakan kegiatan 

olahraga, antara lain: 

1) Sepak Bola. 

2) Bulu Tangkis. 

3) Kasti.
22

 

                                                 
20

 Wawancara dengan Bapak Roihan, Sekretaris Kelurahan 

Sembugharjo, di kantor, tanggal 17 Maret 2014 

21
 Wawancara dengan Bapak Rakhmat Sudiyono, Kepala Kelurahan 

Sembungharjo, di kantor, tanggal 17 Maret 2014 

22
 Wawancara dengan Bapak Roihan, Sekretaris Kelurahan 

Sembugharjo, di kantor, tanggal 17 Maret 2014 



c. Bidang Keamanan 

Dalam menjaga keamanan dan ketertiban, seluruh 

masyarakat selalu berupaya memelihara tali silaturrahmi guna 

menjaga dan meningkatkan saling kepedulian antar warga, 

sehingga akan tercipta lingkungan yang kondusif, aman, dan 

damai. 

Tiap RT pun telah dilengkapi dengan adanya pos 

kamling sebagai salah satu penunjang dalam upaya menjaga 

keamanan desa. Sedangkan yang berjaga pada tiap malamnya 

masing-masing RT telah mengorganisir warganya untuk turut 

serta.
23

 

d. Bidang K3 

Dalam upaya menumbuhkan kesadaran K3, maka dari 

pihak kelurahan memberikan penyuluhan kepada semua 

masyarakat Sembungharjo tentang berdisiplin untuk hidup 

sehat, yang diharapkan akan menjadi pemicu kepada setiap 

warga untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitar 

supaya hidup sehat.
24

 

9. Karakteristik Masyarakat 

Masyarakat Kelurahan Sembungharjo tergolong 

masyarakat yang memiliki rasa nasionalisme yang tinggi, serta 
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menjunjung tinggi kebersamaan untuk mencapai masyarakat yang 

sejahtera. 

Rasa pluralitas masyarakat diimplementasikan yaitu 

dengan tidak memandang ras, golongan atau suku demi 

kebersamaan. Hal ini terbukti dengan adanya berbagai macam 

agama di Kelurahan Sembungharjo, meskipun ada yang 

mayoritas dan ada yang minoritas, warga masyarakat tetap saling 

menghormati dan menghargai satu sama lainnya. 

Ada berbagai cara yang dilakukan warga untuk memupuk 

rasa kebersamaan demi terciptanya masyarakat yang damai, 

antara lain: 

a. Mengumpulkan tokoh-tokoh masyarakat dan pemuka agama 

untuk diberikan pengetahuan tentang wawasan kebangsaan 

dan kenegaraan. 

b. Mengadakan gotong royong dalam membangun Kelurahan 

Sembungharjo.
25

 

Selain beberapa ciri warga masyarakat sembungharjo di 

atas, pola kehidupan masyarakatnya pun sedikit sudah mengikuti 

ala perkotaan, baik dari segi penampilan, tutur kata serta tingkah 

lakunya. Hal ini terjadi karena Kelurahan Sembungharjo dekat 

dengan jalur pantura, pusat kota Semarang dan juga punya pusat 

perekonomian yang cukup maju bila dibandingkan dengan 

kelurahan-kelurahan disekitarnya. 
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 Wawancara dengan Bapak Roihan, Sekretaris Kelurahan 

Sembugharjo, di kantor, tanggal 17 Maret 2014 



Namun yang disayangkan adalah perkembangan yang 

ada belum sepenuhnya mampu didukung oleh sumber daya 

manusianya. Hal ini terlihat dari penampilan sebagian warganya 

kekota-kotaan namun pola fikirnya masih seperti pola fikir 

masyarakat pedesaan.
26

 Artinya bahwa sebagian orangnya hanya 

mengikuti perkembangan desanya dengan berpenampilan 

layaknya orang kota, namun disisi lain mereka seakan 

mengabaikan untuk mengisi dan membekali diri dengan 

pengetahuan yang mumpuni baik ilmu-ilmu agama maupun ilmu-

ilmu umumnya. 

Hal inilah yang seharusnya menjadi pemikiran bersama 

warga Kelurahan Sembungharjo karena apabila dilihat dari letak 

geografisnya yang dekat dengan pusat Kota Semarang dan jalur 

pantura sebagai jalur darat utama Jawa Tengah, sehingga transfer 

budaya dari luarpun sangat kuat serta semakin majunya teknologi 

informasi saat ini, menjadi beban bersama untuk mengawasi dan 

mendidik anak-anak agar tidak terbawa arus yang salah. Sebagai 

solusi untuk mengawasi dan mendidik anak agar tidak terbawa 

arus yang salah adalah pemberian filter pada anak-anak yaitu 

dengan memberikan pendidikan agama dan umum secara 

seimbang dan sesuai dengan perkembangan jiwa sang anak. 
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 Wawancara dengan Mujahidin, Pemuda Kelurahan, di Rumah, 

tanggal 19 Februari 2014 



Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEPADA ANAK PASCA SEKOLAH DASAR DI KELURAHAN 

SEMBUNGHARJO GENUK SEMARANG 

 

1. Pernahkah anda membaca Al-Qur‟an? 

Jawab: …………………………………………………………… 

2. Sejak kapan anda belajar mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: …………………………………………………………… 

3. Dimana dan kapan anda belajar Al-Qur‟an? 

Jawab: …………………………………………………………… 

4. Apakah orang tua anda mendukung anda dalam belajar mengaji 

Al-Qur‟an? 

Jawab: …………………………………………………………… 

5. Sudahkah anda khatam dalam mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: …………………………………………………………… 

6. Bagaimana kesan menurut anda dalam proses mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: …………………………………………………………… 

7. Bagaimana perasaan anda dalam mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: …………………………………………………………… 

8. Apakah anda masih mengaji Al-Qur‟an saat ini di tempat 

pembelajaran Al-Qur‟an? 

Jawab: …………………………………………………………… 

9. Kalau sudah tidak ikut mengaji Al-Qur‟an, apa saja alasannya? 

Jawab: …………………………………………………………… 

10. Bagaimanakah seharusnya mengaji Al-Qur‟an menurut Anda? 

Jawab: …………………………………………………………… 



Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEPADA ORANG TUA ANAK PASCA SEKOLAH DASAR DI 

KELURAHAN SEMBUNGHARJO GENUK SEMARANG 

 

1. Bagaimana caranya anda dalam mendidik anak anda? 

Jawab: …………………………………………………………… 

2. Apakah anda membiarkan anak anda dan tidak 

memperdulikannya dalam hal pendidikan Al-Qur‟an? 

Jawab: …………………………………………………………… 

3. Manakah yang anda utamakan, pendidikan agama atau 

pendidikan umum bagi anak anda? Mengapa? 

Jawab: …………………………………………………………… 

4. Bagaimana pendapat anda mengenai mengaji Al-Qur‟an bagi 

anak anda? 

Jawab: …………………………………………………………… 

5. Apakah anak merasa bahwa anda adalah sosok teladan yang 

shalih? 

Jawab: …………………………………………………………… 

6. Bagaimana hubungan antara anda dengan anak anda? 

Jawab: …………………………………………………………… 

7. Bagaimana keadaan keluarga anda? 

Jawab: …………………………………………………………… 

8. Bagaimana keadaan masyarakat di sekitar anda? 

Jawab: …………………………………………………………… 

 



Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEPADA TPQ ATAU LEMBAGA PENDIDIKAN AL-QUR’AN 

DI KELURAHAN SEMBUNGHARJO 

 

1. Sebagai lembaga yang juga menaruh perhatian terhadap 

perkembangan pendidikan Islam khususnya pendidikan Al-Qur‟an 

untuk anak-anak, bagaimana tingkat minat anak dalam belajar 

mengaji Al-Qur‟an dengan melihat fenomena social anak-anak 

pada saat ini? 

2. Bagaimanakah seharusnya model pembelajaran Al-Qur‟an 

diterapkan agar minat anak-anak untuk belajar tetap tinggi? 

3. Adakah faktor-faktor yang mempengaruhi minat anak-anak dalam 

belajar mengaji Al-Qur‟an? 

4. Kalau menurut pendapat anda seberapa besarkah peran orang tua 

untuk keberhasilan anak-anak dalam belajar mengaji Al-Qur‟an? 

5. Bagaimanakah solusi menurut anda yang bisa diterapkan untuk 

mengatasi penurunan minat mengaji Al-Qur‟an bagi anak-anak 

pasca Sekolah Dasar? 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEPADA KEPALA KELURAHAN SEMBUNGHARJO 

KECAMATAN GENUK KOTA SEMARANG 

 

1. Gambaran umum Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk 

Kota Semarang, meliputi: 

a. Letak geografis Kelurahan Sembungharjo sebagai salah satu 

desa di Kota Semarang. 

b. Jarak Kelurahan Sembungharjo dengan pusat Kota Semarang. 

c. Jumlah Penduduk Kelurahan Sembungharjo. 

2. Tentang struktur organisasi Kelurahan Sembungharjo Kecamatan 

Genuk Kota Semarang, meliputi: 

a. Kepala desa Kelurahan Sembugharjo. 

b. Struktur kepemerintahan Kelurahan Sembungharjo. 

c. LSM Kelurahan Sembungharjo. 

3. Kondisi Warga Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota 

Semarang, meliputi: 

a. Tingkat pendidikan warga Kelurahan Sembungharjo. 

b. Kondisi keagamaan warga Kelurahan Sembungharjo. 

c. Karakteristik warga Kelurahan Sembungharjo. 

4. Keadaan social ekonomi warga Kelurahan Sembungharjo, 

meliputi: 

a. Mata Pencaharian warga Kelurahan Sembungharjo. 

b. Sarana perekonomian warga Kelurahan Sembungharjo. 



c. Sarana perindustrian warga Kelurahan Sembungharjo. 

5. Pendidikan dan Sarana-prasarana Kelurahan Sembungharjo 

Kecamatan Genuk Kota Semarang, meluputi: 

a. Lembaga pendidikan Kelurahan Sembungharjo. 

b. Sarana kesehatan Kelurahan Sembungharjo. 

c. Tempat ibadah Kelurahan Sembungharjo. 

 



Lampiran 6 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Letak geografis Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota 

Semarang. 

2. Fasilitas sarana dan prasarana di Kelurahan Sembungharjo 

Kecamatan Genuk Kota Semarang. 

3. Keadaan ibadah di Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk 

Kota Semarang. 

4. Observasi sikap dan minat anak-anak dalam mengaji Al-Qur‟an di 

Kelurahan Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

HASIL WAWANCARA KEPADA ANAK 

 

Nama   : Nia Lailatul Fitri 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

Tanggal Wawancara : 16 Februari 2014 

 

1. Pernahkah anda membaca Al-Qur‟an? 

Jawab: Pernah mas 

2. Sejak kapan anda belajar mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: Mulai kelas 1 SD 

3. Dimana dan kapan anda belajar Al-Qur‟an? 

Jawab: Di TPQ Rohmatul Hasanah mulai kelas 1 SD sampai 6 

SD 

4. Apakah orang tua anda mendukung anda dalam belajar mengaji 

Al-Qur‟an? 

Jawab: Jarang mas, kadang mendukung kadang tidak 

5. Sudahkah anda khatam dalam mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: Sudah 

6. Bagaimana kesan menurut anda dalam proses mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: Kesannya ketika mengaji kadang ada rasa malas dan 

bosan 

7. Bagaimana perasaan anda dalam mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: Senang 



8. Apakah anda masih mengaji Al-Qur‟an saat ini di tempat 

pembelajaran Al-Qur‟an? 

Jawab: Tidak mas 

9. Kalau sudah tidak ikut mengaji Al-Qur‟an, apa saja alasannya? 

Jawab: Karena di sekolah ada tugas dan kegiatan ekstra banyak 

10. Bagaimanakah seharusnya mengaji Al-Qur‟an menurut Anda? 

Jawab: Ya menurutku mengaji itu harus terus menerus, setiap 

hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA KEPADA ANAK 

 

Nama   : Intan Pratiwi 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

Tanggal Wawancara : 17 Februari 2014 

 

1. Pernahkah anda membaca Al-Qur‟an? 

Jawab: Pernah mas 

2. Sejak kapan anda belajar mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: Mulai TK 

3. Dimana dan kapan anda belajar Al-Qur‟an? 

Jawab: Di TPQ Rohmatul Hasanah mulai TK sampai 6 SD 

4. Apakah orang tua anda mendukung anda dalam belajar mengaji 

Al-Qur‟an? 

Jawab: Mendukung 

5. Sudahkah anda khatam dalam mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: Sudah 

6. Bagaimana kesan menurut anda dalam proses mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: Kadang senang kadang bosan 

7. Bagaimana perasaan anda dalam mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: Senang 

8. Apakah anda masih mengaji Al-Qur‟an saat ini di tempat 

pembelajaran Al-Qur‟an? 

Jawab: Tidak mas 

9. Kalau sudah tidak ikut mengaji Al-Qur‟an, apa saja alasannya? 



Jawab: Karena gengsi dan malu sama teman-teman, soalnya yang 

ikut mengaji itu di bawah usiaku 

10. Bagaimanakah seharusnya mengaji Al-Qur‟an menurut Anda? 

Jawab: Mengaji itu seharusnya mulai kecil sampai tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA KEPADA ANAK 

 

Nama   : Syihab Ulil Absor 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

Tanggal Wawancara : 17 Februari 2014 

 

1. Pernahkah anda membaca Al-Qur‟an? 

Jawab: Pernah mas 

2. Sejak kapan anda belajar mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: Mulai TK 

3. Dimana dan kapan anda belajar Al-Qur‟an? 

Jawab: Di TPQ Iman 

4. Apakah orang tua anda mendukung anda dalam belajar mengaji 

Al-Qur‟an? 

Jawab: Mendukung 

5. Sudahkah anda khatam dalam mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: Sudah 

6. Bagaimana kesan menurut anda dalam proses mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: Kadang senang kadang bosan 

7. Bagaimana perasaan anda dalam mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: Senang 

8. Apakah anda masih mengaji Al-Qur‟an saat ini di tempat 

pembelajaran Al-Qur‟an? 

Jawab: Tidak mas 

9. Kalau sudah tidak ikut mengaji Al-Qur‟an, apa saja alasannya? 

Jawab: Males mas 



10. Bagaimanakah seharusnya mengaji Al-Qur‟an menurut Anda? 

Jawab: Mengaji itu harus setiap hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

HASIL WAWANCARA KEPADA ORANG TUA ANAK 

 

Nama   : Muhammad Irfa‟ 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

Tanggal Wawancara : 17 Februari 2014 

 

1. Bagaimana caranya anda dalam mendidik anak anda? 

Jawab: Dengan cara menyekolahkan anak di lembaga pendidikan 

2. Apakah anda membiarkan anak anda dan tidak 

memperdulikannya dalam hal pendidikan Al-Qur‟an? 

Jawab: Ya, terkadang mas 

3. Manakah yang anda utamakan, pendidikan agama atau 

pendidikan umum bagi anak anda? Mengapa? 

Jawab: Keduanya sama-sama penting, kalau agama buat bekal di 

akhirat kalau umum buat urusan duniawi 

4. Bagaimana pendapat anda mengenai mengaji Al-Qur‟an bagi 

anak anda? 

Jawab: Menurutku mengaji al-Qur‟an sangatlah penting, karena 

dapat membentuk karakter anak menjadi baik 

5. Apakah anak merasa bahwa anda adalah sosok teladan yang 

shalih? 

Jawab: Belum merasa mas 

6. Bagaimana hubungan antara anda dengan anak anda? 

Jawab: Baik mas 



7. Bagaimana keadaan keluarga anda? 

Jawab: Alhamdulillah baik 

8. Bagaimana keadaan masyarakat di sekitar anda? 

Jawab: Alhamdulillah juga baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA KEPADA ORANG TUA ANAK 

 

Nama   : Laminah 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

Tanggal Wawancara : 17 Februari 2014 

 

1. Bagaimana caranya anda dalam mendidik anak anda? 

Jawab: Dengan cara mengarahkan dan menasehati yang baik-baik 

2. Apakah anda membiarkan anak anda dan tidak 

memperdulikannya dalam hal pendidikan Al-Qur‟an? 

Jawab: Ya, terkadang mas 

3. Manakah yang anda utamakan, pendidikan agama atau 

pendidikan umum bagi anak anda? Mengapa? 

Jawab: Pendidikan umum dan agama itu penting semuanya, 

karena untuk bekal sekarang besok di akhirat 

4. Bagaimana pendapat anda mengenai mengaji Al-Qur‟an bagi 

anak anda? 

Jawab: Mengaji al-Qur‟an bagi anak itu sangat baik 

5. Apakah anak merasa bahwa anda adalah sosok teladan yang 

shalih? 

Jawab: Belum merasa mas 

6. Bagaimana hubungan antara anda dengan anak anda? 

Jawab: Baik mas 

7. Bagaimana keadaan keluarga anda? 

Jawab: Baik 



8. Bagaimana keadaan masyarakat di sekitar anda? 

Jawab: Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 

HASIL WAWANCARA KEPADA TPQ ATAU LEMBAGA 

PENDIDIKAN AL-QUR’AN DI KELURAHAN 

SEMBUNGHARJO 

 

Nama   : Ustadz Ahmad Mursyid 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

Tanggal Wawancara : 16 Februari 2014 

 

1. Sebagai lembaga yang juga menaruh perhatian terhadap 

perkembangan pendidikan Islam khususnya pendidikan Al-Qur‟an 

untuk anak-anak, bagaimana tingkat minat anak dalam belajar 

mengaji Al-Qur‟an dengan melihat fenomena social anak-anak 

pada saat ini? 

Jawab: 

Menurut pendapat saya fenomena zaman sekarang ini, minat 

mengaji al-Qur‟an bagi anak sangatlah menurun, berbeda dengan 

zaman dahulu. Dahulu, anak setelah sholat magrhib langsung 

berangkat mengaji sampai sholat isyak, tetapi zaman sekarang 

anak setelah sholat magrib tidak mengaji malah nonton TV, main 

HP, atau nongkrong bareng sama teman-temannya di pinggir 

jalan. Ini sungguh fenomena yang sangat memprihatinkan. Dan 

disinilah peran orang tua dan guru sangatlah penting, yaitu 

memberikan arahan, dorongan, dan motivasi kepada anak supaya 

minat mengaji al-Qur‟an bagi anak meningkat. Tetapi sekarang 



yang sangat disayangkan motivasi khususnya dari orang tua 

sangatlah kurang. Bahkan orang tua mempunyai anggapan, yaitu 

lebih bangga dalam mengutamakan anaknya dijenjang pendidikan 

formalnya, sebagai bekal karir di kehidupannya. Lebih parah lagi 

yaitu paradigma yang terbangun di masyarakat perkotaan saat ini 

adalah bahwa dalam kota besar mengaji hanya sebagai budaya. 

Artinya kegiatan mengaji itu hanyalah sebagai salah satu riatual 

keagaaman yang dengan sendirinya akan dilalui oleh umat 

muslim, tentunya tanpa adanya usaha untuk memahami lebih 

dalam tentang isi kandungan al-Qur‟an tersebut. 

2. Bagaimanakah seharusnya model pembelajaran Al-Qur‟an 

diterapkan agar minat anak-anak untuk belajar tetap tinggi? 

Jawab: 

Menurut saya metode yang tepat digunakan adalah metode yang 

dikembangkan oleh orang bandung yaitu metode akhlak Qur‟ani, 

yaitu sistem pembelajaran untuk menarik minat anak dengan 

menggunakan aba-aba. Sedangkan media, alat serta lingkungan 

juga menjadi sangat penting karena mempengaruhi terhadap 

tersampaikan atau tidaknya suatu materi pembelajaran kepada 

peserta didik. Untuk itu perlu adanya rumusan kurikulum yang 

jelas, pembagian kelas berdasarkan kemampuan atau umur, 

pemenuhan fasilitas pendukung proses belajar mengajar serta 

penambahan tenaga pendidik dalam proses belajar selain untuk 

mengefisienkan waktu juga agar anak-anak tidak merasa bosan 



karena harus berhadapan dengan seorang pengajar secara terus-

menerus. 

3. Adakah faktor-faktor yang mempengaruhi minat anak-anak dalam 

belajar mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: 

Menurut pandangan saya, faktor yang mempengaruhi menurunnya 

minat anak dalam mengaji al-Qur‟an ada banyak sekali, 

diantaranya: 

a. Faktor dari diri anak itu sendiri, yaitu: 

1) Malas sebagai akibat dari perubahan pola fikir sesuai 

dengan perkembangan kejiwaan anak. 

2) Adanya beban tugas dari sekolah. 

3) Gengsi dengan anak yang lebih kecil. 

4) Merasa sudah bisa. 

b. Faktor dari Lingkungan, yaitu: 

1) Kurangnya motivasi dari orang tua. 

2) Munculnya paradigma baru bahwa mengaji hanyalah 

tradisi. 

3) Adanya acara televisi atau media elektronik lainnya. 

c. Yang Terakhir faktor dari pembelajaran, yaitu: 

1) Tidak adanya pembagian kelas berdasarkan kemampuan. 

2) Tidak adanya target atau kurikulum. 

3) Sarana dan prasarana hanya seadanya saja. 

4) Alokasi waktu yang relatif singkat. 

5) Kurangnya tenaga pendidikan. 



4. Kalau menurut pendapat anda seberapa besarkah peran orang tua 

untuk keberhasilan anak-anak dalam belajar mengaji Al-Qur‟an? 

Jawab: 

Peran orang tua sangatlah penting dan dominan untuk 

keberhasilan anak dalam mengaji al-Qur‟an. Karena orang tua-lah 

yang berperan penting untuk memberikan pengarahan, dorongan, 

dan motivasi supaya minat anak dalam mengaji tidak menurun. 

5. Bagaimanakah solusi menurut anda yang bisa diterapkan untuk 

mengatasi penurunan minat mengaji Al-Qur‟an bagi anak-anak 

pasca Sekolah Dasar? 

Jawab: 

Solusinya menurut saya 

a. Untuk yang Lingkungan  

Semua pihak baik keluarga maupun masayarakat harus 

membantu memberikan dorongan dalam mengaji al-Qur‟an 

bagi anak-anak. 

b. Metode pembelajaran  

Metode yang dikembangkan oleh orang bandung yaitu metode 

akhlak Qur‟ani: system pebelajaran untuk menarik minat anak 

dengan menggunakan aba-aba. 

c. Pembagian kelas berdasarkan kemampuan.  

Solusi secara teori bisa namun kalau untuk dipraktekkan akan 

sangat sulit. Kecuali adanya peran serta dari seluruh lapisan 

msyarakat yang juga didukung oleh lembaga pendidikan yang 

ada. 



 



Lampiran 10 

HASIL WAWANCARA KEPADA TOKOH AGAMA 

 

Nama   : K. Nurrozi 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

Tanggal Wawancara : 21 Februari 2014 

 

1. Menurut anda seberapa pentingkah pendidikan al-Qur‟an bagi 

anak khususnya pada zaman sekarang ini? 

Jawab: 

Pendidikan terhadap anak mengenai al-Qur‟an itu sangat penting 

sekali, karena bagaimanapun kalau orang tua itu sudah meninggal 

dunia, terus kemudian kalau anaknya tidak tau membaca al-

Qur‟an nanti orang tua akan dikirimi apa?, akan dikirimi harta 

benda tidak akan sampai, tidak ada gunanya. Hadiah-hadiah atau 

doa yang sampai terhadap orang tua adalah doa dan istigfar, 

untuk itu seorang anak harus bisa membaca al-Qur‟an, mengerti 

artinya dan mengamalkannya, seperti sabda Nabi Muhammad 

SAW: 

َ وِوَ أَ َِ  ْ َبوَُّ أوِوِ ََِلََُِّوو ُِ وو َأَ    ْ ََِلََُِّوو  َ َ ََوِوُِّّأُ  ْ لَِِ:حَوو نَََُِِّوو ََ َىَثوَوثَ وَو  َ َأدَِّبووُوا أَألَ دَدمَُوو
ََأل قُ  آنَِ.

Dawuh dari kanjeng Nabi itu, mengisyaratkan pada kita agar kita 

selalu untuk mendidik putra-putri kita terutama yang pertama 

adalah untuk cinta terhadap Nabi, yang kedua cinta terhadap 

keluarga Nabi, dan yang terakhir cinta terhadap membaca al-



Qur‟an. Jadi mulai sejak dini, putra-putri kita harus selalu untuk 

dididik, menuntut ilmu dan tidak ada lain adalah al-Qur‟an. 

Karena dengan al-Qur‟an sebagai sumber kehidupan kita, sumber 

ilmu-ilmu agama itu adalah al-Qur‟an. Membaca al-Qur‟an 

dengan fasih, benar dan tartil, kemudian tidak cukup hanya bisa 

membaca tetapi terus kita kejar ilmu al-Qur‟an yaitu mengetahui 

beberapa arti dan maknanya, terakhir yang paling penting lagi 

adalah bisa mengamalkan kandungan dari pada ayat-ayat suci al-

Qur‟an. Sudah bisa membaca al-Qur‟an, tahu maknanya, tahu 

artinya sampai tahu tafsirnya, tahu asbabul nuzulnya tetapi kalau 

tidak diamalkan percuma, tidak ada gunanya, tidak ada 

manfaatnya, karena orang tua itu akan merasa bahagia selalu 

dikirimi dari anak itu berupa doa dan istigfar. Dengan bacaan al-

Qur‟an dengan bacaan kalimah toyyibah tahlil dan dzikir-dzikir, 

Insya Allah doa dari pada anak yang sholih dan ilmu yang 

bermanfaat akan sampai terhadap orang tua meskipun itu sudah 

di alam barzah atau alam kubur. 

2. Apa faktor penyebab menurunnya minat membaca al-Qur‟an bagi 

anak? 

Jawab: 

Menurut pendapat saya, karena yang pertama adalah tidak ada 

perhatian dari orang tua, tidak ada arahan dan dorongan dari 

orang tua untuk masuk pada sekolah agama baik itu formal atau 

non formal, terus kemudian itu juga terjadi karena lingkungan, 

kalau seorang anak itu sudah keluar dari sekolah kemudian tidak 



ada perhatian dari orang tua kemudian diajak temannya bermain 

entah itu yang namanya play station, HP, internetan dan 

sebagainya, itu pun kalau tidak ada perhatian, arahan dari orang 

tua, maka anak itu akan sangat sulit untuk mau mengaji, sekolah 

di madrasah, itu sudah tidak mau lagi, karena tidak keseriusan 

dari orang tua tidak ada arahan dan dorongan dari orang tua, 

kalau sudah semacam itu maka anak itu akan liar, anak itu akan 

mudah sekali goyah, imannya sangat tipis sekali dan bisa 

membahayakan anak itu sendiri. Dan yang parah lagi kalau 

memang ada sebagian anak yang sudah merasa bisa, anak-anak 

sekolah yang sudah merasa bisa cukup membaca al-Qur‟an, itu 

biasanya dari anak-anak yang sekolah SMP, karena kalau sudah 

SMP kalau ngajinya sudah khatam al-Qur‟an kayaknya dia itu 

sudah merasa bisa membaca al-Qur‟an. Padahal yang dia baca itu 

pun pas-pasan fasih juga belum, tartil juga belum, apalagi sampai 

tahu makna, artinya dan mengamalkannya sangat jauh sekali. 

Untuk itu anak jangan sampai merasa itu dia puas, seharusnya 

harus diberi arahan dukung oleh gurunya, kalau di rumah harus 

mendapat arahan dari orang tua. Orang tua dan guru harus 

bekerja bersama-sama untuk mengawasi anak, anak jangan 

sampai meninggalkan ngaji, meninggalkan pelajaran agama, 

meninggalkan sekolah, tetapi tetap di pantau dari guru dan orang 

tua. 

 

 



Lampiran 11 

HASIL WAWANCARA KEPADA PARA PEGAWAI 

KELURAHAN 

 

Nama   : Rahmat Sudiyono 

Tempat Wawancara : Di Kantor 

Tanggal Wawancara : 17 Maret 2014 

 

1. Berapakah masa bakti anda di Kelurahan Sembungharjo? 

Jawab: 

Kalau masa bakti tidak ada, karena saya adalah pegawai negeri. 

Jada tergantung nanti pak wali kota mau menempatkan saya 

dimana. Saya menjabat disini mulai tahun 2008. 

2. Apa saja bidang kesenian yang ada di Kelurahan Sembungharjo? 

Jawab: 

Kesenian disini ada rebana, pencak silat dan drum band. 

3. Apa saja bidang olahraga yang ada di Kelurahan Sembungharjo? 

Jawab: 

Olahraga yang ada disini sepak bola. 

4. Bagaimana cara pihak desa memberi kesadaran K3 kepada warga 

Kelurahan Sembungharjo? 

Jawab: 

Disampaikan kepada pak RW dan pak RT dalam pertemuan 

safari RW agar dalam pertemuan-pertemuan di lingkup RT 

disampaikan untuk bagaimana caranya berpola hidup bersih, 



jangan membuang sampah disembarang tempat, sekarang sudah 

ada pilah-pilah sampah organik dan anorganik, bisa dibuat 

kompos yang nantinya bisa meningkatkan penghasilan. 

5. Bagaimana cara pihak desa menumbuhkan rasa kebersamaan 

demi terciptanya masyarakat yang damai di Kelurahan 

Sembungharjo? 

Jawab: 

Dengan mengumpulkan tokoh-tokoh masyarakat, tokoh agama 

lewat pengajian-pengajian dan tausiah kegiatan mingguan, di 

samping itu lewat pak RT agar senantiasa memberikan 

penyuluhan pada warganya untuk bisa hidup bergandengan 

tangan dengan tetangga-tetangganya untuk memajukan wilayah 

di Desa Sembungharjo ini. 

6. Adakah LSM yang memberi dampak bagi Kelurahan 

Sembungharjo? 

Jawab: 

Ada tapi tidak orang sini yaitu LSM Gapura di RW 5 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA KEPADA PARA PEGAWAI 

KELURAHAN 

 

Nama   : Roihan 

Tempat Wawancara : Di Kantor 

Tanggal Wawancara : 17 Maret 2014 

 

1. Bagaimana letak geografisnya Kelurahan Sembungharjo? 

Jawab: 

Kelurahan Sembungharjo itu terletak berbatasan dengan 

kelurahan-kelurahan disekitarnya yaitu: 

a. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Penggaron Lor. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Bangetayu 

Wetan. 

c. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Bangetayu Kulon 

dan Kelurahan Genuk Sari. 

d. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Banjardowo dan 

Kelurahan Karangroto. 

2. Bagaimana kondisi geografisnya Kelurahan Sembungharjo? 

Jawab: 

kondisi geografisnya Kelurahan Sembungharjo yaitu ketinggian 

tanah kira-kira dari permukaan air laut ± 6 M, curah hujan setiap 

tahunnya ± 300 mm, untuk kondisi di Kelurahan Sembungharjo 

ini dataran rendah dan suhu setiap hari diperkirakan ± 30
o
 C 

3. Berapakah jarak Kelurahan Sembungharjo ke kota? 



Jawab: 

Jarak Kelurahan Sembungharjo ke kecamatan itu ± 2,5 KM, 

sedangkan jarak ke kota yaitu ± 15 KM dan jarak ke provinsi ± 

16 KM. 

4. Berapakah luas wilayah Kelurahan Sembungharjo? 

Jawab: 

Luas wilayah Kelurahan Sembungharjo yaitu 250.350 Ha, dengan 

luas perkebunan/tegal 95.631 Ha, pekarangan/bangunan 116.350 

Ha, dan lapangan olahraga 4.323 Ha. 

5. Berapakah suhu iklim di Kelurahan Sembungharjo? 

Jawab: 

Suhu iklim di Kelurahan Sembungharjo adalah dengan rata-rata 

37
o
 C dan tinggi tempat 6 m dari permukaan laut. 

6. Apa saja bidang kesenian yang ada di Kelurahan Sembungharjo? 

Jawab: 

Untuk bidang seni budaya yang ada di Kelurahan Sembungharjo 

itu banyak sekali ragamnya baik yang modern maupun yang 

tradisional. Adapun kesenian tersebut antara lain, yaitu: rebana, 

orkes dangdut, tari gamyong, tari jipinan, pencak silat dan 

marching band. Dari kesemuanya itu merupakan wujud dari pada 

kesenian warga yang sering kali ditampilkan dalam kegiatan-

kegiatan di masyarakat kalau punya gawe atau hajat seperti 

pernikahan dan khitanan warga. 

7. Apa saja bidang olahraga yang ada di Kelurahan Sembungharjo? 

Jawab: 



Untuk bidang olahraga di Sembungharjo ini juga banyak sekali 

yang menonjol yang kebetulan juga diikuti oleh bapak RT dan 

RW, itu antara lain: sepak bola, bulu tangkis, dan kasti. Untuk 

sepak bola kemarin dari pak ketua RT dan RW Kelurahan 

Sembungharjo itu maju ke tingkat kota mewakili kecamatan tapi 

kalah, kemudian kasti juga diwakili ibu-ibu mewakili kecamatan 

juga tapi kalah dengan semarang utara. 

8. Apa yang dilakukan warga mengenai keamanan di Kelurahan 

Sembungharjo? 

Jawab: 

Untuk bidang keamanan itu tiap-tiap RT sudah memiliki 

perlengkapan adanya poskamling sebagai salah satu penunjang 

dalam upaya menjaga keamanan wilayah, kemudian dari RT 

masing-masing itu tiap malam melaksanakan piket atau ronda 

malam dengan organisasi di tingkat RT masing-masing, ada yang 

caranya bergiliran tiap malam 4 atau 3 orang, sehingga keamanan 

masing-masing RT bisa terjaga dengan baik. 

9. Bagaimana cara pihak desa memberi kesadaran K3 kepada warga 

Desa Sembungharjo? 

Jawab: 

Bidang K3 di Kelurahan Sembungharjo ini karena mempunyai 

jalan protokol jalan wolter worsidi ini diupayakan harus ada 

kesadaran K3, maka pihak kelurahan memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat tentang disiplin untuk hidup sehat, karena 

kalau sudah sehat ini insya allah dari berbagai penyakit tidak 



muncul karena kondisi lingkungan sudah bersih, untuk itu bidang 

K3 ini sangat digalakkan dengan kegiatan kerjabakti setiap satu 

bulan sekali, kemudian ada jum‟at bersih dengan kegiatan PSN 

untuk membersihkan sarang nyamuk agar penyakit-penyakit DB 

bisa terhindar atau terkurangi. 

10. Bagaimana cara pihak Kelurahan menumbuhkan rasa 

kebersamaan demi terciptanya masyarakat yang damai di 

Kelurahan Sembungharjo? 

Jawab: 

Dari desa yaitu dengan mengadakan rapat koordinasi RT, RW, 

tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk memberikan beberapa 

pengertian arti penting tentang rasa kebersamaan, rasa 

kebangsaan, dan kita bangga sebagai warga negar indonesia, 

untuk itu diharapkan semua tokoh masyarakat yang hadir di 

wilayahnya masing-masing nantinya untuk memberikan contoh 

tauladan sehingga kehidupan masyarakat betul-betul bisa 

terwujud dengan damai. Kemudian yang selanjutnya untuk 

mengadakan gotong-royong untuk membangun wilayah masing-

masing yaitu mungkin dengan jimpitan dengan bekerja bakti dan 

lain-lain sebagai contoh untuk mendirikan tempat ibadah, masjid, 

pos kamling dan sebagainya, dengan cara gotong-royong untuk 

mewujudkan kehidupan masyarakat yang saling membutuhkan. 

Sehingga kondisi tetap rukun dan tetap guyup dapat terwujud 

dengan baik, sehingga masyarakat sembungharjo bisa hidup 



dengan semangat, gotong-royong, damai untuk membangun 

wilayahnya masing-masing. 

 

11. Adakah LSM yang memberi dampak bagi Kelurahan 

sembungharjo? 

Jawab: 

Di Kelurahan Sembungharjo ada LSM nama Gapuro itu 

kebetulan baru pindah dari Kelurahan Genuk Sari ke Kelurahan 

Sembungharjo. Kemudian kegiatan dari LSM itu sangat 

bermanfaat untuk warga Sembungharjo, karena mereka 

menyelenggarakan antara lain: kursus menjahit, kursus perbaikan 

HP, kursus yang kaitannya dengan kegiatan-kegiatan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA KEPADA PARA PEGAWAI 

KELURAHAN 

 

Nama   : Ja‟far Sodiq 

Tempat Wawancara : Di Kantor 

Tanggal Wawancara : 17 Maret 2014 

 

1. Siapa sajakah yang pernah menjabat kepala desa di Kelurahan 

Sembungharjo? 

Jawab: 

Untuk lurah yang menjabat di Kelurahan Sembungharjo menurut 

sepengetahuan saya dulu yang pertama itu Bapak Pasmad, 

kemudian dilanjutkan dengan Bapak Supardi, tapi untuk tahun-

tahunnya saya juga kurang paham ini, kemudian Bapak Saerozi, 

setelah Bapak Saerozi adalah Bapak Mashadi, terus yang terakhir 

ini Bapak Rahmat Sudiyono sampai sekarang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 

HASIL WAWANCARA KEPADA PEMUDA KELURAHAN 

 

Nama   : Mujahidin 

Tempat Wawancara : Di Rumah 

Tanggal Wawancara : 19 Februari 2014 

 

1. Menurut anda bagaimana pola kehidupan masyarakat di 

Kelurahan Sembungharjo ini? 

Jawab: 

Kalau menurut saya, sebagai warga disini juga remaja disini, pola 

kehidupan disini itu sudah sedikit sudah mengikuti pola kekota-

kotaan baik dari segi penampilan, tutur kata serta tingkah 

lakunya, begitu Mas Amiq. Hal ini terjadi karena Kelurahan 

Sembungharjo ini dekat dengan jalur pantura, pusat perkotaan, 

pusat perekonomian dan juga dekat dengan pabrik. Dibandingkan 

dengan desa-desa yang lain disekitarnya itu disini yang paling 

strategis. Namun yang disayangkan adalah perkembangan yang 

ada belum sepenuhnya mampu didukung oleh sumber daya 

manusianya. Hal ini terlihat dari sebagian warganya yang kekota-

kotaan namun jalan fikirannya maaf masih deso. 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA KEPADA PEMUDA KELURAHAN 

 

Nama   : Muhamad Latif 

Tempat Wawancara : Di Toko 

Tanggal Wawancara : 19 Februari 2014 

 

1. Menurut anda enak mana kerja sama sekolah? 

Jawab: 

Ya enak kerja mas, kerja lebih enak dari pada sekolah, kalau 

kerja dapat uang dan pengalaman, sedangkan sekolah dapat 

pengalaman tetapi tidak dapat uang, bagiku yang penting sekolah 

walaupun hanya samapi Sekolah Dasar, itu sudah cukup dari 

pada tidak sekolah sama sekali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13 

BIO DATA INFORMAN 
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B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal: 

a. TK  : TK Tanwirul Qulub Sembungharjo 
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